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(Beirut, Da>r al-Fikr, t.th),  Jilid III, 256. 
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  Abi> ‘Abd Alla>h Muh }ammad bin Isma>’il, Shahih Bukhari Juz VII, terj. Ahmad Sunarto 

dkk (Semarang : CV. Asy Syifa, 1993), 25. 
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ABSTRAK 

Saikoni, Agus. 2015. 210111028. “Status Hubungan Suami Istri Beda Agama di 

Desa Klepu Kecamatan Sooko Perspektif Maqa >s}id Shari >„ah”. Skripsi. 

Program Studi Ahwal Syakhsiyah Jurusan Syari‟ah dan Ekonomi Islam 

Sekolah Tinggi  Agama  Islam  Negeri  (STAIN) Ponorogo. 

Pembimbing : Udin Safala, M.H.I. 

 

Kata Kunci : Perkawinan Beda Agama, Maqa>s}id Shari >„ah. 

Di Desa Klepu terdapat 6 keluarga yang  menjalin hubungan suami istri 

dengan status berbeda agama. Mereka mempertahankan perbedaan agama mereka 

sampai saat ini. Islam telah mengatur bagaimana hukum perkawinan beda agama, 

yang intinya melarang perkawinan beda agama kecuali seorang Muslim dengan 

wanita Ahli Kitab. Ketentuan Islam yang demikian tentunya memeiliki tujuan 

yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat, yang 

dalam kajian us}ul fiqh  dikenal adanya teori maqa >s }id shari >„ah, yaitu suatu teori 
yang menyatakan bahwa syari‟at yang telah ditetapkan Allah adalah untuk 
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat yang terbagi kedalam pemeliharaan 

lima hal pokok yaitu, memelihara agama, jiwa, akal, keturunan  dan harta. Jika 

ketentuan itu dilanggar tentunya akan berdampak pada kemafsadatan . 

Berangkat dari masalah tersebut peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : (1) Bagaimana praktik perkawinan beda agama di Desa Klepu Kec. 

Sooko? (2) Bagaimana status hubungan suami istri beda agama di Desa Klepu 

Kec. Sooko perspektif  maqa>s}id shari>‘ah ? 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  lapangan  menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sumber  datanya  diperoleh  dari responden  khusus  yaitu  suami istri  

beda  agama  sebagai  sumber data primer, sedangkan data sekundernya adalah 

pihak lain yang mengetahui permasalahan ini. Untuk teknik pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara  dan  dokumentasi.  Selanjutnya  data  yang  diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan sistem deskriptif analitis. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Praktik perkawinan 

beda agama yang terjadi di Desa Klepu dari segi cara menikahnya terdapat 3 

bentuk perkawinan yaitu, perkawinan beda agama di Kantor Catatan Sipil,  

perkawinan di KUA kemudian salah satu pasangan murtad, perkawinan di Gereja 

kemudian salah satu pasangan masuk Islam. Dari segi fikih, ada 3 bentuk 

perkawinan beda agama yaitu, pertama, perkawinan antara muslimah dengan pria 

non Muslim, kedua, perkawinan pria muslim dengan wanita ahli kitab, ketiga, 

perkawinan dengan suami atau istri murtad. (2) Perspektif maqa >s }id shari >„ah status 

hubungan suami istri beda agama di Desa Klepu Kec. Sooko tidak sesuai dengan 

maqasid syari‟ah karena membahayakan agama pada semua tingkatan h}ifz} al-di>n, 

akal pada tingkatan d}aruriyyah dan harta pada tingkat d}aruriyyah. Meskipun ada 

sisi mas}lahah pada h}ifz} al-nafs, h}ifz} al-nasl pada tingkat hajiyyah dan tahs}iniyah 

serta d}aruriyyah pada perkawinan dengan wanita ahli kitab serta d}aruriyyah pada 

h}ifz} al-mal. Namun h}ifz} al-di>n harus didahulukan dan diutamakan dari penjagaan 

aspek lainya.  
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KATA PENGANTAR 

 

حي ح ال  ب ه ال

ا  ال ا  ال ي  ال ي  ر ال ي ع ا به   . ي ال ه ر ال ل
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ي ا ب .اص به اج  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 k ك {d  d د ‘ ء

 b  dh ط T ل l 

 z}  m ظ r ر t ت

 th  z ع „  n 

 h ه s  gh س J ج

 f  w ف h}  sh ح

 kh ص s} ق q  y 

 

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan 

horizontal di ats huruf a>,i>, dan u>. Contoh al-Tabanni>. 

3. Bunyi huruf dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw”. Contoh : Bayna, ‘alayhim, qawl, mawdu >’ah. 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 

terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring. 

5. Bunyi huruf akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada konsonan akhir. 

Contoh : 
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Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah, Inna al-di>n ‘inda Alla >h al-Isla>m bukan 

Inna al-dina’inda Alla >hi al-Isla>mu, Fahuwa wa>jib bukan Fahuwa wa>jibun. 

6. Kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>tah dan berkedudukan sebagai sifat 

(na’at) dan ida>fah ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan mud}a>f 

ditransliterasikan dengan “at” 

Contoh : 

a. Na’a>t dan mud}a>filayh : Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mis}riyyah. 

b. Mud}af : mat>ba’at al’a>mmah. 

7. Kata yang berakhir dengan “ya>” mushaddadah (ya‟ bertasydid) 

ditransliterasikan dengan i>. Jika i> diikuti dengan ta>’marbu>t}ah maka 

transliterasinya adalah i>yah. Jika ya‟ bertasydid berada di tengah kata, 

ditransliterasikan dengan yy. 

Contoh : 

a. al-Ghaza>li>, al-Nawa>wi>. 

b. Ibn Taymiyah, al-Jawzi>yah. 

c. Sayyid, mua’yyid, muqayyid 

 

 

 

 

 

 

 


